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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis pengaruh corporate governance terhadap 

financial distress seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2020-2021. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress. Dengan 

demikian hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini ditolak. 

2. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress. Dengan 

demikian hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini ditolak. 

3. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap financial distress. Dengan 

demikian hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini ditolak. 

4. Frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Dengan demikian hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini ditolak. 

5. Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 

distress. Dengan demikian hipotesis kelima (H5) pada penelitian ini diterima. 

6. Jumlah rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Dengan demikian hipotesis keempat (H6) pada penelitian ini ditolak. 
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5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa implikasi yang dapat memberikan 

manfaat yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pemahaman mengenai bagaimana tata kelola 

perusahaan mengatasi kondisi financial distress. Maka perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan kewaspadaan terhadap kondisi financial distress agar tidak terjadi kesulitan 

keuangan untuk kedepannya. 

2. Bagi Investor 

Dalam penelitian ini diharapkan para investor agar lebih memerhatikan kondisi perusahaan 

dengan melihat penerapan standar tata kelola perusahaan sebelum menanamkan modalnya agar 

tidak terjadi kerugian dikarenakan perusahaan sedang mengalami kondisi kesulitan keuangan. 

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian Berikutnya 

Terdapat beberapa keterbatasan dan saran dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Periode penelitian ini selama 2 tahun dari tahun 2020-2021 seluruh perusahaan yang 

terdaftar di BEI. Bagi peneliti berikutnya disarankan agar dapat memperpanjang waktu 

penelitian. 

2. Penelitian ini menggunakan perbandingan laba operasi dengan beban bunga dalam 

mengukur financial distress. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan beberapa 

pengukuran yang lebih variatif dalam mengukur financial distress seperti metode 

Alman Z-Score agar lebih mewakili kondisi keuangan perusahaan.  
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3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan peneliti dapat menambahkan variabel lain yang 

masih berhubungan dengan corporate governance seperti jumlah rapat dewan 

komisaris, frekuensi pertemuan komite audit. 
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